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ABSTRACT 
 

Poverty is the most pressing social problem in Indonesia. Efforts to alleviate poverty are to group provinces in 
Indonesia based on indicators of poor households using the K-modes algorithm. The data used is data from the 2017 
Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) on the Household List. The analysis includes data noise detection, 
data clustering using K-Modes algorithm, and cluster validation with Davies Bouildin Index (DBI). Based on the 
clustering that has been done, two clusters are obtained, where cluster 1 consists of 26 provinces and cluster 2 consists 
of 8 provinces. cluster 1 is a cluster that fulfills 9 indicators of poor households and cluster 2 only a few indicators of 
poor households. So that the government can prioritize these 8 provinces to overcome poverty in Indonesia. For the 
DBI value obtained is 1.89 which means that 2 clusters are already well used in the algorithm. 
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I. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia cukup tinggi setiap tahunnya dan persebaran penduduk serta lahan untuk 

tinggal yang tidak merata yang menimbulkan banyak permasalahan sosial, salah satunya adalah kemiskinan. 
Kemiskinan menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (2004-2009) tidak hanya dipahami sebagai 
ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga tidak terpenuhinya hak-hak dasar seperti, kebutuhan pangan, kesehatan, 
pekerjaan, perumahan, air bersih, pertahanan dan lingkungan hidup. Menurut Kusumaningtyas (2006) kemiskinan 
masyarakat diartikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi hak dasar, kekurangan asset rumah tangga, kondisi 
kekurangan dalam memenuhi kehidupan sehari-hari, pekerjaan yang tidak menentu, pendidikan dan keahlian yang 
sangat rendah. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat penurunan kemiskinan makin berkurang dari tahun ke tahun, dimana 
dari tahun 1999 sampai tahun 2004 persentase kemiskinan turun sekitar 6,77% dalam 5 tahun, namun dari tahun 2014 
sampai tahun 2019 penurunan kemiskinan hanya berkurang 1,74% saja yang artinya ada hambatan dari pengantas 
kemiskinan di Indonesia. Menurut data BPS (2013-2023) Provinsi Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur 
merupakan tiga provinsi yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi. Kemiskinan suatu provinsi dapat diukur 
menggunakan indikator rumah tangga miskin. Sehingga perlu dilakukan pengelompokan provinsi di Indonesia 
berdasarkan indikator rumah tangga miskin, untuk melihat provinsi mana saja yang perlu diutamakan dan indikator 
rumah tangga miskin apa saja yang ada pada provinsi tersebut. Melalui pengelompokan, pemerintah dapat 
menyesuaikan strategi pembangunan atau membuat program penanggulangan kemiskinan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik masing-masing kelompok provinsi, agar pemerintah tidak perlu mengeluarkan biaya yang 
besar, waktu yang lama dan juga tenaga dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia.  

Data yang bisa digunakan untuk melakukan pengelompokan provinsi di Indonesia berdasarkan indikator rumah 
tangga miskin adalah data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. SDKI merupakan survei 
sosial kependudukan yang dilaksanakan sejak tahun 1987 dan dilakukan setiap 5 tahun sekali. Salah satu kuisioner yang 
digunakan dalam pelaksanaan SDKI yaitu kuisioner rumah tangga yang digunakan untuk mencatat seluruh ke adaan di 
dalam rumah tangga dan anggota rumah tangga tersebut. Mengolah data SDKI menggunakan proses data mining 
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berguna dari data mentah yang perlu diubah agar dapat membantu dalam 
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pengambilan keputusan. Salah satu tujuan data mining yaitu deskriptif, digunakan untuk menemukan pola-pola yang 
menjelaskan karakteristik dalam suatu data. Teknik data mining yang termasuk data mining deskriptif adalah clustering. 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Sukma Direja tahun 2021, 
melakukan penelitian tentang pengaruh karakteristik individu rumah tangga terhadap kemiskinan menggunakan regresi 
berganda sedangkan pada penelitian ini menggunakan algoritma K-Modes untuk mengelompokan provinsi yang 
termasuk ke dalam rumah tangga miskin. 

Algoritma clustering yang digunakan untuk mengelompokkan data bertipe kategorik adalah K-Modes. Yulianton 
(2021) menulis dalam jurnalnya beberapa kelebihan metode K-Modes yaitu, bisa diterapkan pada data kategorik, 
interpretasi yang lebih mudah, dan waktu dalam proses pembentukan cluster yang relatif lebih singkat. Validasi cluster 
yang digunakan pada data bertipe kategorik adalah validasi Davies Bouildin Index (DBI). Validasi DBI memiliki 
beberapa kelebihan yaitu bisa digunakan pada data bertipe kategorik, perhitungannya yang lebih sederhana dan tidak 
rumit, serta melakukan perhitungan jarak antar cluster yang memberikan gambaran lebih lengkap tentang pola dan 
karakteristik data. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu, pertama untuk mengetahui berapa cluster yang terbentuk 
dan provinsi mana saja yang berada pada cluster tersebut, kedua untuk mengetahui karakteristik masing-masing cluster, 
dan terakhir untuk mengetahui seberapa baik hasil cluster yang digunakan pada algoritma K-modes menggunakan 
validasi DBI pada data SDKI tahun 2017.  

 
II. METODE PENELITIAN 

A. Sumber Data 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data diperoleh dari kuisioner Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017 tentang Daftar Rumah Tangga yang 
terdiri dari 47.083 amatan dengan 12 variabel. Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Variabel Keterangan Skala Pengukuran 

1. X1 Memiliki Mobil Nominal 

2. X2 Sumber Air Minum Nominal 

3. X3 Jenis Toilet Nominal 

4. X4 Bahan Lantai Nominal 

5.  X5 Bahan Atap Nominal 

6. X6 Bahan Dinding Nominal 

7. X7 Memiliki Listrik Nominal 

8. X8 Bahan Bakar Memasak Nominal 

9. X9 Menggunakan Rekening Bank Nominal 

10. X10 Luas Lantai Nominal 

11. X11 Jumlah Anggota Rumah Tangga Nominal 

12. X12 Memiliki Motor Nominal 
 
B. Teknik Analisis Data 

Analisis pada penelitian dilakukan menggunakan software Phyton. Setelah variabel dalam analisis dipilih,  
selanjutnya dilakukan analisis data dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Melakukan proses cleaning pada data atau variabel yang sudah dipilih. Cleaning data yang dilakukan yaitu 
mengindetifikasi data noise dengan melihat pada deskriptif data. Data noise merupakan kesalahan struktural 
seperti kesalahan ketik, penggunaan huruf besar dan kecil di dalam data. Penanganan yang dilakukan terhadap 
data noise yaitu dengan menghapus data noise pada dataset dikarenakan noise tidak bermakna dan kurang dari 
5%. 

2. Menentukan jumlah cluster yang dibentuk pada data menggunakan metode elbow. Caranya yaitu dengan  
melihat perbandingan hasil Sum of Square Error (SSE) pada masing-masing jumlah cluster dengan persamaan 
SSE sebagai berikut (Irwanto, 2012). 

                                                                   𝑆𝑆𝐸 =    |𝑥 − 𝐶|ଶ

௫∈ೖ



ୀଵ
                                                                  (1) 
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Dimana k merupakan jumlah cluster, 𝑥 ∈ 𝐶 merupakan nilai keanggotan titik data xi ke pusat kelompok Ck, 
𝐶𝑘 merupakan pusat cluster ke-k dan 𝑥 merupakan data pada objek ke-i. Untuk CK atau penentuan clusternya 
dilakukan terlebih dahulu menggunakan metode K-modes untuk melihat cluster sementaranya. 

3. Memilih objek yang paling sering muncul sebagai centroid untuk setiap cluster. 
4. Menghitung tingkat kemiripan masing-masing objek ke centroid menggunakan teknik simple matching pada 

persamaan berikut. 
                                                          d (X,Y) = ∑ 𝛿(𝑥 , 𝑦)

ୀଵ                                                                                    (2) 
Dimana d(X,Y) merupakan jarak data X ke Y, 𝑥  merupakan nilai variabel ke-j dari X, 𝑦 merupakan nilai 

variabel ke-j dari Y, dan r merupakan jumlah variabel.  
Untuk menghitung nilai pencocokan menggunakan persamaan berikut ini. 

                                                                        𝛿(𝑥 , 𝑦) = ൜
0; 𝑖𝑓 𝑥 = 𝑦

1; 𝑖𝑓 𝑥 ≠ 𝑦
                                                                           (3) 

5. Dari hasil perhitungan kemiripan objek (simple matching), cari modus dari masing-masing variabel dan 
bentuk centroid baru. 

6. Setelah mendapatan centroid baru, selanjutnya membandingkan centroid baru dengan centroid sebelumnya. 
Cara membandingkannya adalah dengan melihat kesamaan centroid baru dengan centroid sebelumnya, jika 
ada cluster yang berubah kembali ke langkah 4 untuk melanjutkan iterasi baru menggunakan centroid baru 
dan jika tidak ada maka lanjutkan ke tahap berikutnya. 

7. Memilih modus dari cluster pada masing-masing provinsi sehingga hasil clustering dapat diperoleh. 
8. Menghitung nilai validasi Davies Bouildin Index (DBI), untuk melihat seberapa baik hasil dari cluster yang 

digunakan pada algoritma K-Modes. Terdapat beberapa tahapan untuk menghitung nilai DBI, pertama yaitu 
menghitung jarak antar cluster menggunakan persamaan beirikut . 

                                                                               𝑑(𝑌 , 𝑌) =   𝛿(𝑦 , 𝑦)



ୀଵ

                                                                        (4) 

 
Dimana 𝑑(𝑌 , 𝑌) merupakan jarak antara centroid cluster ke-a dengan centroid cluster ke-b, 𝑦 merupakan 
nilai variabel ke-j pada centroid cluster ke-a, 𝑦  merupakan nilai variabel ke-j pada centroid cluster ke-b, 
dan 𝑟 merupakan jumlah variabel. Menghitung nilai pencocokan menggunakan persamaan berikut ini. 

                                                                     𝛿(𝑦 , 𝑦) = ൜
0; 𝑖𝑓 𝑦 = 𝑦

1; 𝑖𝑓 𝑦 ≠ 𝑦
                                                                     (5) 

 
Kedua yaitu menghitung jarak masing-masing anggota cluster terhadap centroid masing-masing cluster 
menggunakan persamaan berikut:  

                                                                   𝑑(𝑋 , 𝑌) =   𝛿൫𝑥 , 𝑦൯



ୀଵ

                                                                     (6) 

Dimana 𝑑(𝑋 , 𝑌) merupakan jarak antara data cluster ke-i dengan centroid cluster  ke-a, 𝑥  merupakan nilai 
variabel ke-j pada data ke-i, 𝑦  merupakan nilai variabel ke-j pada centroid ke-a, dan 𝑟 merupakan jumlah 
variabel. Mengitung nilai pencocokan menggunakan persamaan berikut ini. 

                                                             𝛿(𝑥 , 𝑦) = ൜
0; 𝑖𝑓 𝑥 = 𝑦

1; 𝑖𝑓 𝑥 ≠ 𝑦
                                                                        (7) 

Ketiga yaitu menghitung dispersi cluster menggunakan persamaan berikut: 

                                                      𝑆 =  ቂ
ଵ

ೌ
∑ 𝑑ଶ(𝑋 , 𝑌)ೌ

∈ೌ,ୀଵ ቃ

భ

మ
                                                                    (8) 

Dimana 𝑆  merupakan ukuran dispersi cluster, 𝑛 merupakan banyaknya anggota cluster ke-a, 𝐶 merupakan 
cluster ke-a, dan 𝑋 merupakan centroid ke-i pada cluster ke-a. Tahapan keempat yaitu menghitung rasio 
menggunakan persamaan berikut: 
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                                                                            𝑅, =  
𝑆 +  𝑆 + ⋯ + 𝑆

𝑑(𝑌 , 𝑌) + ⋯ + 𝑑(𝑌 , 𝑌),

                                                         (9) 

Dimana 𝑅 merupakan Rasio, 𝑆 merupakan dispersi cluster ke-a, 𝑆 merupakan dispersi cluster ke-b, dan 
𝑑(𝑌 , 𝑌) merupakan jarak centroid cluster ke-a dengan centroid cluster ke-b. Tahapan terakhir yaitu 
menghitung nilai DBI menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                                                𝐷𝐵𝐼 =  
1

𝑘
   𝑚𝑎𝑥ஷ(𝑅,



,ୀଵ

)                                                                    (10)  

Dimana DBI merupakan validasi Davies Bouldin Index, 𝑅, merupakan Rasio antara cluster a dan b, max 

merupakan rasio antara cluster yang terbesar , dan k merupakan jumlah cluster. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data noise merupakan kesalahan struktural dalam data, seperti kesalahan ketik hingga penggunaan huruf besar 

atau kecil yang tidak konsisten. Setelah mendeteksi data noise pada analisis ini, terdapat beberapa variabel yang 
memiliki data noise yaitu variabel mobil, listrik, rekening bank, dan motor, yang terdapat kategori angka 9. Dimana 
kategori tersebut tidak ada di dalam survei yang dilaksanakan. Maka dari itu dilakukan penangan dengan menghapus 
data noise yang ada di dalam variabel dikarenakan kurang dari 5%. 

Menentukan cluster yang optimum pada analisis ini dengan menggunakan metode elbow. Metode elbow disajikan 
dalam bentuk grafik dengan sumbu x sebagai jumlah cluster dan sumbu y sebagai nilai dari SSE yang didapatkan pada 
masing-masing jumlah cluster. Jumlah cluster optimum dilihat dari titik-titik pada grafik yang mengalami penurunan 
drastis yang membentuk patahan menyerupai siku (elbow), sehingga pada analisis jumlah cluster optimum yang 
didapatkan yaitu berjumlah 2 cluster yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Menentukan jumlah cluster optimum 

Analisis clustering dapat dilakukan setelah menentukan jumlah cluster optimum dengan metode elbow, 
selanjutnya dilakukan analisis clustering menggunakan metode K-modes dengan hasil cluster yang diperoleh seperti 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil clustering metode K-Modes 
Cluster Jumlah anggota cluster Provinsi 

0 26 provinsi 

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera 
Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Kepulauan 
Riau, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,  Yogyakarta, Jawa 
Timur, Banten, Bali, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, Kalimantan Barat, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Nusa Tenggara 
Barat.. 

1 8 provinsi 
Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku 
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat. 

 



 
 

 
 

DOI: https://doi.org/10.24036/ujsds/vol2-iss2/165 ©Department of Statistics, Universitas Negeri Padang 

177 

UNP JOURNAL OF STATISTICS AND DATA SCIENCE 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 Halaman 173-178.                                                      

ISSN(Print)   : 3025-5511 
ISSN(Online): 2985-475X 

Berdasarkan hasil clustering yang telah diperoleh pada Tabel 2, diketahui karakteristik cluster 0 dan cluster 1 yang 
dijelaskan pada tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik masing-masing cluster 
Cluster Karakteristik Cluster 

0 

Tidak memiliki mobil,  sumber air minum dari air yang dibeli, jenis toilet dengan tangki 
septik, bahan lantai dari porselen, bahan atap genteng,  bahan dinding dari batu bata diplester, 
memiliki listrik, bahan bakar memasak menggunakan LPG, menggunakan rekening bank, 
luas lantai lebih dan sama dari 8m2, jumlah anggota rumah tangga lebih dan sama dari 5, dan 
memiliki motor. 

1 

Tidak memiliki mobil, sumber air minum dari sumur, jenis toilet sungai, bahan lantai dari 
semen, bahan atap seng,  bahan dinding dari serat alami, memiliki listrik, bahan bakar 
memasak menggunakan serat alami, tidak menggunakan rekening bank, luas lantai kurang 
dari 8m2, jumlah anggota rumah tangga kurang dari 5, dan memiliki motor. 

 
Menurut Isdijoso (2016), provinsi yang tergolong ke dalam rumah tangga miskin adalah provinsi yang memenuhi 

9 indikator rumah tangga miskin. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa cluster 1 merupakan cluster yang 
memenuhi 9 indikator rumah tangga miskin sehingga Provinsi Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, 
Maluku Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat merupakan provinsi yang tergolong miskin. 
Menurut BPS (2016), Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku Utara, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Sulawesi Tengah, 
merupakan provinsi wilayah timur yang mendominasi persentase penduduk miskin tertinggi. Sehingga sesuai dengan 
analisis yang telah dilakukan, dimana wilayah timur tengah juga mendominasi provinsi dengan tingkat kemiskinan 
tertinggi di Indonesia. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan di wilayah timur, pertama yaitu 
beberapa wilayah di Indonesia bagian timur sulit diakses karena kondisi geografis yang sulit, seperti pergunungan, 
pulau-pulau terpencil, dan kurangnya infrastruktur memadai. Kedua yaitu investasi yang cenderung lebih tinggi di 
wilayah yang lebih maju secara ekonomi seperti Jawa dan Sumatera dapat menyebabkan  wilayah timur ketinggalan 
dalam pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan. Ketiga yaitu konflik internal, ketidakstabilan 
politik, dan masalah sosial yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kesejahteraan di wilayah timur. Maka dari itu 
pemerintah perlu memprioritaskan 8 provinsi tersebut untuk menangani masalah kemiskinan di Indonesia berdasarkan 
indikator rumah tangga miskin, agar target penurunan kemiskinan di Indonesia tercapai setiap tahunnya.  

Adapun metode validasi cluster yang digunakan adalah Davies Bouildin Index (DBI), dimana validasi ini 
digunakan untuk melihat seberapa baik hasil cluster dalam algoritma clustering. Nilai DBI dikatakan baik apabila 
nilainya kecil dari 2, dan nilai DBI dikatakan sangat baik apabila nilai tersebut berkisaran antara 0 sampai dengan satu. 
Setelah dilakukan perhitungan DBI menggunakan software python didapatkan hasilnya sebesar 1,94063 dimana nilai 
ini kecil dari 2 dan mendekati angka 0, yang artinya k = 2 merupakan jumlah cluster yang baik digunakan pada cluster 
ini. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah peneliti bisa menggunakan penangan data noise lain seperti mengganti 
noise dengan modus dan untuk validasinya menggunakan silhoutte. 

 
IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengelompokan provinsi di Indonesia menggunakan analisis K-Modes pada data SDKI tahun 2017, 
didapatkan jumlah cluster optimumnya adalah 2, dimana cluster 1 merupakan cluster yang memenuhi 9 indikator rumah 
tangga miskin di Indonesia. Provinsi yang ada dalam cluster 1 adalah Provinsi Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara 
Timur, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat. Berdasarkan data BPS tahun 
2017-2023, Provinsi Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur masuk ke dalam 3 provinsi yang memiliki tingkat 
kemiskinan tertinggi, Sehingga pemerintah perlu memprioritaskan provinsi yang berada pada cluster 1 untuk menangani 
masalah kemiskinan di Indonesia, agar pemerintah bisa menyusun strategi atau program penanggulangan kemiskinan 
sesuai dengan karakteristik cluster 1. Hasil validasi DBI adalah sebesar 1,94063 dimana nilai ini mendekati angka 0, 
yang artinya k = 2 baik digunakan untuk algoritma K-modes. 
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